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ABSTRAK 
 
 
 
 

Dalam menentukan pengisi posisi suatu jabatan di sebuah perusahaan 
merupakan hal yang sangat penting. Keputusan yang diambil akan menjadi salah 
apabila pengambilan keputusan dilihat dari subjektifitas saja. Sehingga hal ini dapat 
mengakibatkan terganggunya kinerja dari perusahaan itu sendiri akibat salah dalam 
pengambilan keputusan. Untuk itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat mendukung 
dalam menentukan pengisi posisi jabatan ini, yang diharapkan dapat membantu 
perusahaan untuk menentukan siapa yang cocok untuk mengisi sesuai dengan kriteria 
yang ditentukan. Untuk itu, pada penelitian ini digunakanlah sebuah metode untuk 
menghitung nilai dari masing-masing criteria tersebut dengan menggunakan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP). Dimana metode AHP membandingkan antar 
kriteria yang ditentukan agar menghasilkan alternative terbaik. Sedangkan data yang 
digunakan adalah data karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut. Dan criteria 
yang dipakai yaitu masa kerja, penilaian kinerja, disiplin, pendidikan, dan prilaku 
yang berasal dari data karyawan dan data penilaian kinerja yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara lansung. Dalam metode AHP, hasil pengolahannya berupa  
nilai yang diranking, dimana memprioritaskan nilai tertinggi dan dijadikan pilihan 
terbaik untuk mengambil keputusan. Dan hasil dari pengujian ini, didapatkan nilai 
alternatif tertinggi 0.322 oleh Dindin Syafruddin dan yang kedua 0.225 oleh Ahmad 
Susanto. Sehingga karyawan yang memperoleh nilai tertinggi tersebut berhak untuk 
mengisi posisi jabatan yang tersedia di Baristand Industri Padang 
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